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Deteksi Gen CH1 dan CH2 Penyandi Protein Fel d1 Penyebab Alergi Pada 

Mansusia Pada Saliva Kucing Domestik (Felis catus domestica) Liar dan 

Rumahan 
 

Astrid Gemilang P. 

16640062 

 

Abstrak 
 

Kucing domestik (Felis catus domestica) adalah jenis kucing yang paling banyak 

menyebabkan alergi. Salah satu alergen yang berada pada saliva kucing adalah Fel d1. 

Fel d1 diketahui merupakan alergen utama pada kucing dan anak kucing yang paling 

banyak ditemukan pada saliva dan kelenjar sebaceous yang terletak di kulit. Fel d1 

pada kucing merupakan kompleks protein secretoglobin yang dikode oleh Gen CH1 

dan CH2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan melihat profil gen CH1 dan 

CH2 penyandi protein Fel d1 penyebab alergi pada manusia dari sampel saliva kucing 

domestik (Felis catus domestica) liar dan rumahan di daerah Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta dengan metode Multiplex PCR. Kriteria sampel yang diambil adalah 5 

kucing dewasa betina dan 5 kucing dewasa jantan pada kucing domestik liar dan 

rumahan. Kucing dewasa yang masuk dalam kriteria sampling adalah kucing dengan 

umur kisaran 1-3 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 

swab. Isolasi DNA dilakukan dengan menggunakan larutan ekstraksi SDS 1% 

kemudian dilakukan amplifikasi DNA dengan metode Multiplex PCR untuk 

mendeteksi keberadan Gen CH1 dan CH2. Hasil penelitian didapatkan ukuran 

amplikon sebesar 122bp pada kucing rumahan dan 142 bp pada kucing liar. Hal ini 

menunjukkan bahwa Gen CH1 dan CH2 dapat dideteksi pada saliva kucing dewasa 

betina dan jantan pada kucing domestik liar dan rumahan serta terdapat polimorfisme 

pada salah satu kriteria sampel yang diuji. 

 

Kata kunci : Fel d, Felis catus domestica, Saliva kucing 
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Detection of CH1 and CH2 Genes Encoding Fel d1 Protein Causing Allergy in 

Humans in the Saliva of Domestic Stray and House Cats (Felis catus domestica)  

 

Astrid Gemilang P. 

16640062 

 

Abstract 

 

The domestic cat (Felis catus domestica) is the most common type of cat that causes 

allergies. One of the allergens in cat saliva is Fel d1. Fel d1 is known to be the main 

allergen in cats and kittens which is most commonly found in saliva and sebaceous 

glands located on the skin. Fel d1 in cats is a secretoglobin protein complex encoded 

by the CH1 and CH2 genes. This study aims to detect and look at the profile of the 

CH1 and CH2 genes encoding the Fel d1 protein that cause allergies in humans from 

saliva samples of domestic stray and house cats (Felis catus domestica) in the 

Banguntapan area, Bantul, Yogyakarta using the Multiplex PCR method. The criteria 

for the samples taken were 5 adult female cats and 5 adult male cats in domestic stray 

and house cats. Adult cats included in the sampling criteria are cats with an age range 

of 1-3 years. Sampling was carried out using the swab method. DNA isolation was 

carried out using 1% SDS extraction solution and then DNA amplification was carried 

out using the Multiplex PCR method to detect the presence of the CH1 and CH2 genes. 

The results showed that the amplicon size was 122 bp for house cats and 142 bp for 

stray cats. This shows that the CH1 and CH2 genes can be detected in the saliva of 

female and male adult cats in domestice stray and house cats and there is polymorphism 

in one of the sample criteria tested. 

 

Keywords: Cat saliva, Fel d1, Felis catus domestica 
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MOTTO 

 

 

"Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

- QS Ar-Rahman:13 

 

"Semua orang memiliki masanya masing-masing. Tak perlu terburu-buru, tunggulah. 

Kesempatan itu akan datang dengan sendirinya." 

- Gol D Roger 

 

"Hidup itu pilihan. Jika kau tidak memilih, itulah pilihanmu." 

- Monkey D Luffy 

 

"Tidak peduli seberapa sulit atau mustahilnya itu, 

 jangan pernah melupakan tujuanmu." 

 - Monkey D Luffy 

 

"Aku tidak peduli apa yang dikatakan oleh masyarakat, tapi aku tidak mau melakukan 

satu hal yang bertentangan dengan prinsipku." 

- Roronoa Zoro 

 

“Sejarah tercipta setiap hari, tapi manusia tidak akan bisa kembali ke masa lalu.”  

- Vinsmoke Sanji 

 

"Hidup ini seperti pensil yang pasti akan habis tetapi meninggalkan tulisan-tulisan 

yang indah dalam kehidupan."  

- Nami 

 

“Melihat mimpi kita terwujud itu memang menyenangkan  

tapi bisa hidup untuk hari ini pun itu sudah cukup.” 

 - Portgas D Ace 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Kucing adalah hewan yang paling sering kita jumpai hidup berdampingan 

dengan manusia. Namun dari banyaknya pecinta kucing, tidak sedikit pula orang 

yang memiliki alergi terhadap kucing. Kucing domestik (Felis catus domestic) 

adalah salah satu kucing yang paling menyebabkan penyakit asma di seluruh dunia. 

Zat alergen utama pada kucing ini disebut Fel d1. Fel d1 adalah sebuah 

secretoglobin yang diproduksi dalam air liur kucing, kelenjar sebaceous dan kulit 

pada kucing. Dengan demikian, diperkirakan lebih dari 90% dari semua alergi 

kucing muncul sebagai reaksi terhadap alergen yang ada dalam air liur dan kulit 

kucing (Bonnet et al.,2018). Saliva kucing dipilih sebagai sampel karena lebih 

mudah didapatkan dan tidak menyakiti kucing. Fel d1 pada kucing termasuk dalam 

kromosom autosom. Amir (2018) menyebutkan bahwa kromosom autosom adalah 

kromosom tubuh yang tidak menentukan jenis kelamin. Sehingga pada saliva, 

kelenjar sebaceous dan kulit kucing menghasilkan Fel d1 yang sama. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa jenis kelamin dan umur pada 

kucing dapat mempengaruhi kandungan Fel d1 pada kucing. Kucing dewasa 

menghasilkan lebih banyak Fel d1 dibandingkan dengan anakan kucing. Fel d1 

juga paling banyak ditemukan pada kucing jantan dibandingkan dengan kucing 

betina. Hal ini karena kucing jantan lebih banyak menghasilkan sebum dari 

kelenjar sebaceous pada kulit mereka. Kelenjar sebaceous bisa dikenal sebagai 
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organ seksual sekunder karena bergantung langsung oleh produksi sebum pada 

androgen, terutama testosteron. Akan tetapi, produksi sebum dari pengaruh 

hormon tidak menjadikan kucing jantan memproduksi Fel d1 lebih banyak dari 

kucing betina (Jalil-Colome, 1996). Kucing jantan yang telah disteril akan 

menghasilkan tingkat Fel d1 yang rendah karena kucing jantan yang telah disteril 

menghasilkan sedikit testosteron sehingga Fel d1 yang dihasilkan serupa dengan 

kucing betina. Terlepas dari ras dan jenis kelamin, semua kucing memiliki potensi 

genetik untuk mengasilkan zat alergen (basepaws.com,2019). 

Selain perbedaan kandungan Fel d1 pada jenis kelamin kucing, terdapat 

pula polimorfisme gen CH1 dan CH2 (gen penyandi Fel d1) pada ras kucing 

berbeda. Penelitian yang dilakukan Sartone (2017) pada kucing ras Siberian 

menunjukkan bahwa terdapat jumlah besar mutasi pada CH1 dan CH2, dua gen 

penyandi alergen Fel d1. Beberapa mutasi berada di daerah ekson, yang mungkin 

mengikat sifat alergi dari protein Fel d1. Mutasi ini dapat mengubah struktur 

glikoprotein demikian dengan sifat alerginya. Konsentrasi rendah Fel d1 dalam 

saliva kucing dapat dikaitkan dengan rendahnya produksi molekul alergen yang 

utuh, sehingga beberapa ras kucing diperkirakan tidak menghasilkan atau 

menghasilkan lebih sedikit Fel d1 pada saliva mereka.  

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian mengenai deteksi gen CH1 dan 

CH2 dan bagaimana profil dari gen CH1 dan CH2 pada saliva kucing liar dan 

rumahan ini penting dilakukan karena diduga dapat menjadi salah satu faktor 

mendasar yang mempengaruhi produksi alergen pada saliva kucing. Penelitian ini 
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dilakukan dengan menggunakan sampel yang diambil dari populasi kucing yang 

berada di wilayah pemukiman sekitar daerah Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, 

yang merupakan area pemukiman yang terdapat banyak kucing berkembang biak, 

baik yang dipelihara maupun hidup liar. Penelitian dilakukan terhadap kucing 

domestik rumahan dan kucing domestik liar untuk mengetahui apakah terdapat 

polimorfisme pada gen CH1 dan CH2 pada habitat atau lingkungan hidup kucing 

yang berbeda 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini akan menguji keberadaan gen 

CH1 dan CH2 penyandi protein Fel d1 penyebab alergi pada manusia pada saliva 

kucing domestik (Felis catus domestica) liar dan rumahan di daerah Banguntapan, 

Bantul, Yogyakarta. Selanjutnya dilakukan visualisasi pada hasil amplifikasi gen 

CH1 dan CH2 pada kucing untuk mengetahui profil genetik gen penyandi Fel d1 

pada saliva kucing. 

B. Rumusan Masalah 
 

1. Apakah gen CH1 dan CH2 penyandi protein Fel d1 penyebab alergi pada 

manusia dapat dideteksi pada saliva kucing (Felis catus domestica) 

rumahan dan kucing liar domestik di daerah Banguntapan, Bantul, 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana profil genetik gen penyandi protein Fel d1 pada kucing 

berdasarkan deteksi gen CH1 dan CH2 dengan metode Multiplex PCR? 
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C. Tujuan Penelitian 
 

1. Mendeteksi gen CH1 dan CH2 penyandi protein Fel d1 penyebab alergi pada 

manusia pada saliva kucing (Felis catus domestica) rumahan dan kucing 

liar domestik di daerah Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

2. Mengetahui profil gen penyandi protein Fel d1 pada kucing berdasarkan 

deteksi gen CH1dan CH2 dengan metode Multiplex PCR. 

D. Manfaat Penelitian 
 

 Manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu dapat digunakan sebagai 

wawasan untuk masyarakat dan para pecinta kucing bahwa profil gen CH1 dan 

CH2 penyandi zat alergen Fel d1 pada saliva kucing diduga dapat menunjukkan 

adanya produksi zat alergen pada kucing liar maupun kucing rumahan. Dengan 

demikian produksi alergen pada kucing  dapat diduga tidak selalu sama dan dapat 

dipengaruhi oleh variasi genetik.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gen CH1 dan CH2 penyandi protein Fel d1 penyebab alergi pada manusia 

dapat dideteksi pada saliva kucing (Felis catus domestica) rumahan dan 

kucing liar domestik di daerah Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.  

2. Gen CH1 dan CH2 penyandi protein Fel d1 penyebab alergi pada manusia 

dapat diamplifikasi dengan menggunakan metode Multiplex PCR. 

3. Multiplex PCR Gen CH1 dan CH2 pada saliva kucing domestik liar dan 

rumahan menunjukkan variasi gen dengan adanya perbedaan ukuran 

amplikon pada pita DNA, meskipun masih belum mencapai ukuran target. 

Ukuran amplikon yang didapat pada kucing liar adalah 142bp dan pada 

kucing rumahan adalah 122bp. Ketebalan band DNA yang dihasilkan pada 

kucing liar lebih tebal dan stabil,  sedangkan pada kucing rumahan lebih 

variatif. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya polimorfisme pada 

saliva kucing rumahan, yang dapat terjadi karena kucing yang diuji sebagai 

sampel ada yang merupakan hasil perkawinan silang dengan kucing ras atau 

Mix Domestik tetapi tidak diketahui oleh pemilik kucing. 

B. Saran 
 

1. Diperlukan optimasi pada presipitasi protein dengan menggunakan SDS 

1% dan larutan pendukungnya seperti Proteinase K, Fenol, CIA dan etanol 
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absolut untuk hasil isolasi yang lebih baik agar didapatkan DNA yang 

murni. 

2. Diperlukan optimasi lebih lanjut pada suhu Annealing primer Gen CH1 dan 

CH2 agar DNA dapat menempel lebih sempurna.  

3.  Untuk penelitian lebih lanjut lebih baik menggunakan Marker 100bp agar 

lebih mudah untuk menghitung nilai amplikon  hasil amplifikasi. 

 

4. Dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut pada amplifikasi gen CH1 dan 

CH2 untuk melihat adanya mutasi pada urutan basa. 

 

5. Penelitian lebih lanjut  dilakukan dengan memastikan bahwa sampel kucing 

yang diambil  berasal dari kucing domestik tanpa perkawinan  silang (Mix 

domestik).
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